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RINGKASAN

Reanida Tri Arsetia. 105040200111090. Pengaruh Pengendalian Gulma
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Kedelai (Glycine max L.) Pada Sistem Olah
Tanah. Di bawah Bimbingan Prof. Dr. Ir. Husni Thamrin Sebayang MS.
Sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Titiek Islami, MS sebagai Pembimbing
Pendamping.

Kedelai adalah komoditas tanaman pangan terpenting ketiga setelah
padi.Konsumsi kedelai di Indonesia dalam setahun mencapai 2,25 juta ton, sementara
jumlah produksi nasional mampu memasok kebutuhan kedelai hanya sekitar 779 ribu
ton. Kekurangan pasokan sekitar 1,4 juta ton, ditutup dengan kedelai impor dari
Amerika Serikat (Kemendag, 2013). Sektor pertanian menghadapi tantangan untuk
meningkatkan produksi kedelai nasional.Peningkatan melalui pengendalian gulma
secara efektif dan efisien dengan memperkecil adanya persaingan antar tanaman dan
sistem olah tanah yang tepat di lahan pertanian.Tujuan penelitian adalah untuk
mempelajari pengaruhpengendalian gulma terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai (Glycine max L.) dengan pengolahan tanah yang berbeda. Hipotesis penelitian
adalah teknik pengendalian gulma yang tepat serta penerapan sistem olah tanah yang
tepat dapat meningkatkan produksi tanaman kedelai varietas wilis dan ada pengaruh
peningkatan pertumbuhan dan hasil dari tanaman kedelai varietas wilis dengan olah
tanah konvensional dan dengan kombinasi penyiangan 21 hst dan aplikasi herbisida
42 hst.

Bahan — bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai
varietas wilis, Herbisida glifosat, pupuk urea (46%), SP-36 (36% P,0s), dan KCI (
60% K,0). Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini meliputi: cangkul, petak
kuadran ukuran 25 cm x 25 cm, tali rafia, kamera, penggaris, timbangan analitik, dan
oven. Penelitian menggunakan rancangan faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan.
Faktor pertama yaitu sistem olah tanah terdiri dari: TO = tanpa olah tanah, T1 = olah
tanah, dan faktor kedua yaitu pengendalian gulma terdiri dari: PO = tanpa disiang, P1
= disiang 21 hst, P2 = disiang 21hst dan 42 hst, P3 = plikasi herbisida 42 hst, P4 =
disiang 21hst + aplikasi herbisida 42 HST. Parameter yang diamati pada penelitian
adalah pengamatan pertumbuhan meliputi luas daun tanaman, ILD( Indeks Luas
Daun), bobot kering total tanaman (BK total), tinggi tanaman yang diamati pada 14,
21, 42, 63, 84hst dan panen. Pengamatan panen meliputi jumlah polong, bobot
polong per tanaman, bobot 100 biji butir dan hasil per hektar.Pengamatan terhadap
gulma menggunakan metode kuadran dan menghitung nilai SDR dilakukan sebelum
pengolahan tanah, umur 21, 42, 63, 84hst, serta menghitung berat kering gulma per
spesies. Data yang didapatkan dari hasil pengamatan akan dilakukan analisis dengan
menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5% untuk mengetahui nyata atau
tidak nyata pengaruh dari perlakuan. Apabila teerdapat beda nyata, maka dilanjutkan
dengan uji BNT dengan taraf 5% untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang nyata
antar perlakuan.

Hasil analisis vegetasi gulma menunjukkan bahwa pada perlakuan tanpa olah
tanah dan tanpa penyiangan (TOPO) menghasilkan bobot kering gulma lebih berat,



sedangkan pada perlakuan olah tanah dengan disiang 21 hst dan aplikasi herbisida 42
hst memiliki bobot kering gulma yang ringan. Pada pengamatan pertumbuhan
tanaman kedelai, secara keseluruhan perlakuan terbaik pada olah tanah dengan
disiang 21 hst dan aplikasi herbisida 42 hst. Pada hasil panen tanaman kedelai, hasil
terbaik pada perlakuan olah tanah dengan disiang 21 hst dan aplikasi herbisida 42 hst
(T1P4) sebesar 1.78 ton ha™.



SUMMARY

Reanida Tri Arsetia. 105040200111090.The Effect of Weed Control and Soil
Tillage System on Growth and Yield of Soybean (Glycine max |.). Guided by
Prof.Dr.Ir. Husni Thamrin Sebayang, MS As the firs Advicer and Dr.Ir.Titiek
Islami, MS As a Vice Advicer.

The Soy is threth the most important food plant commodity after rice.
Indonesia soy consumes reach out 2,25 million tons in a year. Meanwhile the
National quantity production can supply soy requirement just about 779 hundred ton.
Supply shortage is about 1.4 million tons. It Cover by importing soy from U.S
(Kemendag 2013). Farming sector is faced challenge to increase soybean national
production. The increasing through by efficiently and effectively weeds control with
decreasing competition between plants and correctly soil processes on the farm field.
The aim of the research is to know the effect of weed control and tillage system of
growth and yield soybean (Glycine max L.).

The Enggridiens used in this research are soy’s wilis variety seeds, glifosat
herbicide, urea ferilizer (46%), SP-36 (36% P,0s) and KCI(60%K,0), Tolls are used
in this research including : hoe, 25 x 25 cm Quadrant sequare, Rope, camera, ruler,
analitik scale and oven, The study used a randomized block design (RBD) with 2
factor and repeated 3 times. First factors : TO = no tillage, T1 = minimum soil tillage
system, and second factors: PO = weed 21 dap, P2 = weed 21 and 42 dap, P3 =
herbicide application 42 dap, P4 = weed 21 dap and herbicide application 42 dap.
Observing parameter on this research growth observating include of leave wide plant,
ILD (Wide leave index), dry weight total, observed plant hight on 14, 21, 42, 63, 84,
hst and harvest observing include pees quantity, pees weight per plant, 100 seeds
weight per hectare result. Weeds observing use quadrant methode and calculate SDR
Value done before soil process, 21,42,63,84 hst ages and calculate weeds dry weight
per species, observing data will analized by using various analising (F test) with 5%
degree to know real effect of process, if there are real diffrent it continued by BNT
Test. With 5% degree to know, are there real diffrents among the manner.

Weeds vegetation analysing result tell if with no soil process and no weeded
can makke dry weeds weight havier, in order size, with soil process manner
weededby 21 dap and 42 dap herbicideapplication have dry weeds weight lighter on
the soybean growth observing, whole the best treatment weeded soil process in 21 hst
and 42 hst herbicide application. in soy’s harvest result, the best result on weeded soil
process in 21 hst and 42 herbicide application (T1P4) is 1,78 tons ha™
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